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MOTTO

“Gantungkan cita-citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi
langit. Jika engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara bintang-

bintang”

(Ir. Soekarno)

“Harga sebuah kesuksesan adalah kerja keras, dedikasi terhadap
pekerjaan, dan penentuan apakah kita menang atau kalah, kita telah

mengerahkan kemampuan diri kita yang terbaik untuk pekerjaan
tersebut”

(Vince Lombardi)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

“Kesabaran tidak ada batasnya, yang terbatas adalah kesabaranmu,
maka mintalah bantuan dari Allah SWT”

“If you fall a thousand times, stand up millions of times because you
don’t know how close you are to success”

“Every action has a reaction, every act has a consequence, and every
kindness has kind reward”
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INTISARI

ANALISIS MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK
IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX

(CRI) DI KELAS X MIPA 2 MAN 4 BANTUL

Oleh:
Yuliani Puji Lestari

13670036

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
(1) mengidentifikasi miskonsepsi pada materi ikatan kimia menggunakan metode
Certainty of Response Index (CRI), dan (2) menganalisis pola miskonsepsi yang
dialami peserta didik dalam menjawab butir soal pada materi ikatan kimia.
Subyek penelitian yaitu kelas X MIPA 2 dari MAN 4 Bantul. Data dikumpulkan
menggunakan tes obyektif soal multiple choice yang dilengkapi dengan respon
CRI, wawancara, dan analisis dokumen peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mengalami
miskonsepsi pada sub materi kestabilan unsur sebesar 55%, struktur Lewis 1,50%,
ikatan ion 4%, ikatan kovalen 8,20%, ikatan kovalen koordinasi 1,50%, ikatan
logam 3%, sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan logam 6,25%, serta senyawa
kovalen polar dan nonpolar 5%. Miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu
pada sub materi kestabilan unsur muatan suatu unsur memiliki angka yang sama
dengan elektron valensi; pada sub materi struktur Lewis yaitu penentuan elektron
valensi unsur yang berikatan; pada sub materi ikatan ion pengertian ikatan ion
adalah ikatan yang terjadi karena adanya pemakaian bersama dan miskonsepsi
pada penentuan rumus molekul  ikatan ion; pada sub materi ikatan kovalen
pengertian ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersama satu atau
beberapa pasang elektron disebut ikatan koordinasi, ion, atau ikatan rangkap,
miskonsepsi juga terjadi pada penentuan rumus molekul ikatan kovalen, serta
senyawa yang memiliki ikatan kovalen rangkap dua yaitu O2, Cl2, dan juga ikatan
kovalen rangkap 3 yaitu senyawa O2, H2, dan N2; pada sub materi ikatan kovalen
koordinasi memiliki pengertian ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian
bersama pasangan elektron saja; pada sub materi ikatan logam yaitu terbentuk
sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif dan ion negatif; pada
sub materi sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan logam yaitu yang bukan sifat
senyawa ion adalah berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm),  memiliki
titik didih dan titik lebur tinggi, dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan
listrik, dan ikatan kovalen adalah ikatan yang titik leleh dan titik didihnya tinggi;
logam merupakan isolator yang baik, serta kovalen polar memiliki sifat tidak
dapat menghantarkan listrik; dan pada sub materi senyawa kovalen polar dan
nonpolar yaitu senyawa yang paling polar adalah HI dan HCl.

Kata Kunci: miskonsepsi, ikatan kimia, Certainty of Response Index (CRI).



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu penggabungan dari unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Sudjana, 1989:

32). Sedangkan pembelajaran kimia adalah suatu proses yang terstruktur

untuk mempelajari sesuatu yang sederhana dan dapat dibayangkan dengan

tujuan untuk memahami sesuatu yang lebih kompleks dari bentuk yang

sesungguhnya (Sastrawijaya, 1998: 174-178). Menurut Keenan (1984: 2)

ilmu kimia mempelajari bangun (struktur) materi dan perubahan-

perubahan yang dialami materi dalam proses alamiah maupun dalam

eksperimen yang direncanakan.

Kimia merupakan mata pelajaran yang abstrak. Oleh sebab itu, tak

jarang peserta didik menemui miskonsepsi. Menurut Suparno (2005: 4)

miskonsepsi menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam

bidangnya. Menurut Salirawati (2012: 119) konsep-konsep kimia

umumnya diajarkan secara hirarkhis dari konsep yang mudah ke sukar,

dari konsep yang sederhana ke kompleks, sehingga jika konsep yang

mudah dan sederhana saja sudah mengalami miskonsepsi, maka lebih

lanjut pemahaman konsep-konsep kimia yang sukar dan kompleks, peserta

didik akan semakin kesulitan dan mengalami kesalahan pemahaman
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konsep secara berlarut-larut, miskonsepsi akan mengganggu jika tidak

diremidiasi karena adanya miskonsepsi akan mengganggu proses

pengolahan konsep dalam struktur kognitif yang dilakukan oleh peserta

didik.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi,

sekaligus dapat membedakannya dengan paham konsep, tidak paham

konsep, dan miskonsepsi adalah dengan menggunakan metode Certainty

of Response Index (CRI). Menurut Hasan et al. (1999: 296) metode CRI

secara sederhana dan efektif digunakan untuk mengukur miskonsepsi yang

terjadi dengan menggunakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian

responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang diberikan, yang

biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan

setiap jawaban suatu soal, dengan kepastian jawaban tersebut tercermin

dalam skala CRI yang diberikan, CRI yang rendah menandakan

ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam menjawab pertanyaan,

dalam hal ini jawaban biasanya ditentukan atas dasar tebakan semata,

sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan kepastian

konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab pertanyaan,

dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil, metode CRI ini efektif dalam

mendiagnosis peserta didik yang tidak paham konsep dan peserta didik

yang mengalami miskonsepsi.

Materi ikatan kimia adalah sub materi pokok kimia yang dipelajari

di SMA kelas X semester 1, yang berisi sub materi: Kestabilan Unsur,
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Struktur Lewis, Ikatan Ion, Ikatan Kovalen, Ikatan Kovalen Koordinasi,

Senyawa Kovalen Polar dan Non Polar, Ikatan Logam, serta Sifat Fisik

Senyawa. Menurut Haluk Özmen (2004) dan Eny Enawati dkk (2004)

dalam Ardiansyah (2014: 1), ikatan kimia menjadi materi yang sulit

dipahami oleh peserta didik sehingga hasil belajar kimia dapat menurun,

padahal materi ikatan kimia merupakan materi yang saling berkaitan satu

sama lain, apabila terjadi kesalahan pada konsep ikatan kimia, maka

peserta didik mengalami kesalahan konsep dalam memahami konsep

selanjutnya, seperti: kesetimbangan kimia, termodinamika, struktur

molekul dan reaksi kimia.

Miskonsepsi peserta didik dapat menyebabkan prestasi belajar

menjadi rendah. Berikut adalah hasil ulangan harian peserta didik kelas X

MIPA 2 materi ikatan kimia:

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Materi Ikatan Kimia Kelas X
MIPA 2 Tahun Pelajaran 2015-2016

Nilai

KKM

Nilai
Jumlah

<75 ≥ 75

75 29 peserta didik 3 peserta didik 32 peserta didik

Dari hasil ulangan harian tersebut dapat dilihat bahwa banyak peserta

didik yang belum mencapai nilai ketuntasan. Hal tersebut disebabkan

karena peserta didik mengalami kesulitan belajar.

Menurut Rahman (2014: 7-8) miskonsepsi yang paling banyak

terjadi pada materi ikatan kimia adalah sub konsep ikatan kovalen rangkap

tiga pada suatu senyawa  yaitu sebesar 44,4 %, miskonsepsi yang paling
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sedikit terjadi pada sub dalam menentukan definisi ikatan ion yaitu sebesar

7,4 %, serta sub konsep dalam menentukan proses terbentuknya ikatan

antara ion positif dan negatif berdasarkan serah terima elektron yaitu

sebesar 7,4 %. Menurut Ardiansyah (2016: 62) sebanyak 48,98% siswa

SMA Kota Medan mengalami miskonsepsi pada konsep ikatan kimia

berturut-turut untuk SMA A, SMA B, dan SMA C adalah  53,33%,

41,74%, dan 54,58%; miskonsepsi terjadi pada konsep-konsep kestabilan

unsur, menggambarkan lambang dan struktur lewis, ikatan ion, ikatan

kovalen, dan ikatan kovalen koordinasi; dari hasil tersebut terdapat

perbedaan tingkat miskonsepsi siswa SMA Kota Medan pada materi

ikatan kimia dimana tingkat miskonsepsi terendah terdapat pada SMA B

dan tertinggi pada SMA C; penyebab miskonsepsi pada siswa SMA Kota

Medan adalah siswa sendiri, buku paket kimia yang digunakan, serta

pendidik kimia.

Menurut Layly (2016: 1) ditemukan miskonsepsi pada materi

ikatan kovalen sebanyak 16 miskonsepsi, diantaranya: sebanyak 38,8%

peserta didik menganggap bahwa senyawa kovalen harus tersusun atas

unsur non logam dengan unsur non logam, sebanyak 37,7% peserta didik

menganggap bahwa elektron total adalah jumlah dari elektron valensi,

sebanyak 33,1% peserta didik menganggap bahwa pada suhu 100oC dan

tekanan 1 atm ikatan kovalen pada molekul air terputus sehingga molekul

H2O berubah kembali mejadi molekul-molekul diatomik penyusunnya

yaitu molekul H2 dan molekul O2, dan sebanyak 22,3% peserta didik
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menganggap bahwa atom oksigen pada OCl2 memiliki 2 PEI sehingga

bentuk molekulnya linier. Menurut Sari, dkk (2015: 319) terdapat peserta

didik yang mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia, persentase

rata-rata miskonsepsi peserta didik pada konsep ikatan ion sebesar 36,00%

persentase miskonsepsi peserta didik pada konsep ikatan kovalen sebesar

46,00%, dan persentase miskonsepsi peserta didik pada konsep kepolaran

suatu senyawa sebesar 55,33%.

Menurut Nursiwin (2014: 2) peserta didik mengalami miskonsepsi

pada seluruh konsep dalam materi perhitungan kimia, hal tersebut

dikarenakan adanya pemikiran asosiatif peserta didik (6,95%), prakonsepsi

yang salah (35,48%), alasan tidak lengkap (29,03%), intuisi yang salah

(6,95%), kemampuan peserta didik (13,98%), buku catatan (2,69%), dan

buku paket (5,9%). Menurut Mentari, dkk (2014: 86) penyebab peserta

didik mengalami miskonsepsi adalah: {1} internal peserta didik meliputi:

(a) cara belajar peserta didik lebih banyak menghafal bukan memahami

konsep, dan (b) kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan

mengaitkan beberapa konsep masih lemah; {2} pendidik meliputi: (a)

pendidik tidak memberikan penekanan pada konsep-konsep penting pada

materi larutan penyangga, dan (b) pendidik hanya menfokuskan peserta

didik pada latihan soal perhitungan pH larutan penyangga; {3} LKS

meliputi: (a) penggunaan istilah yang tidak disertai dengan penjelasan

yang rinci dan (b) bentuk soal yang memungkinkan dapat menimbulkan

miskonsepsi.
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Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirasa perlu

mengadakan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi peserta didik

materi ikatan kimia menggunakan metode CRI, dengan penelitian yang

berjudul “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Pokok Ikatan

Kimia Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) di Kelas X MIPA

2 MAN 4 Bantul”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah yang diteliti yaitu:

1. Bagaimana hasil identifikasi miskonsepsi pada materi ikatan kimia

menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI)?

2. Bagaimana pola miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam

menjawab butir soal materi ikatan kimia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis miskonsepsi

yang terjadi pada peserta didik kelas X MIPA 2 Semester Genap Tahun

Ajaran 2016/2017. Sedangkan tujuan khususnya yaitu:

1. Mengidentifikasi miskonsepsi pada materi ikatan kimia menggunakan

metode Certainty of Response Index (CRI).

2. Menganalisis pola miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam

menjawab butir soal pada materi ikatan kimia.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun

harapan manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi dan acuan

dalam melakukan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan

program pembelajaran oleh sekolah.

2. Pendidik

Adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah wawasan

pendidik serta membantu dalam proses pembelajaran, sehingga pendidik

lebih berhati-hati dalam penyampaian materi yang sering membuat

peserta didik mengalami miskonsepsi. Selain itu pendidik juga dapat

segera melakukan tindakan kepada peserta didik apabila terjadi

miskonsepsi.

3. Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu memiliki pemahaman konsep yang

baik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga,

miskonsepsi tidak terulang kembali.

4. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam penelitian

serta memberikan pengalaman dalam menganalisis miskonsepsi

menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data penelitian, dapat

diambil kesimpulan:

1. Berdasarkan tes diagnostik dengan metode Certainty of Response Index

(CRI), wawancara, dan analisis dokumen, telah terjadi miskonsepsi

pada peserta didik kelas X MIPA 2 untuk materi pokok ikatan kimia di

MAN 4 Bantul dengan persentase yaitu pada sub materi kestabilan

unsur sebesar 55%, sub materi struktur Lewis sebesar 1,50%, sub

materi ikatan ion sebesar 4%, sub materi ikatan kovalen sebesar 8,20%,

sub materi ikatan kovalen koordinasi sebesar 1,50%, sub materi ikatan

logam sebesar 3%, sub materi sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan

logam sebesar 6,25%, serta sub materi senyawa kovalen polar dan

nonpolar sebesar 5%.

2. Miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu pada sub materi

kestabilan unsur sebesar 55% peserta didik menganggap bahwa muatan

suatu unsur memiliki angka yang sama dengan elektron valensi unsur;

pada sub materi struktur Lewis sebesar 1,50% peserta didik mengalami

miskonsepsi pada penentuan elektron valensi unsur yang berikatan;

pada sub materi ikatan ion sebesar 4% peserta didik berasumsi bahwa

ikatan ion adalah ikatan yang terjadi karena adanya pemakaian bersama

dan miskonsepsi pada penentuan rumus molekul  ikatan ion; pada sub
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materi ikatan kovalen sebesar 8,20% peserta didik berasumsi bahwa

ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersama satu atau

beberapa pasang elektron disebut ikatan koordinasi, ion, atau ikatan

rangkap, miskonsepsi juga terjadi pada penentuan rumus molekulnya,

serta peserta didik berasumsi bahwa senyawa yang memiliki ikatan

kovalen rangkap dua yaitu O2, Cl2, dan juga peserta didik berasumsi

bahwa O2, H2, dan N2 merupakan ikatan kovalen rangkap 3; pada sub

materi ikatan kovalen koordinasi sebesar 1,50% peserta didik berasumsi

bahwa ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi berdasarkan

pemakaian pasangan elektron; pada sub materi ikatan logam sebesar 3%

peserta didik berasumsi ikatan logam terbentuk sebagai akibat adanya

gaya tarik menarik antara ion positif dan ion negatif; pada sub materi

sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan logam sebesar 6,25% peserta didik

berasumsi bahwa yang bukan sifat senyawa ion adalah berwujud padat

pada suhu kamar (25oC, 1 atm),  memiliki titik didih dan titik lebur

tinggi, dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik; ikatan

kovalen adalah ikatan yang titik leleh dan titik didihnya tinggi; logam

merupakan isolator yang baik, serta kovalen polar memiliki sifat tidak

dapat menghantarkan listrik, serta sub materi senyawa kovalen polar

dan nonpolar sebesar 5% peserta didik berasumsi bahwa senyawa yang

paling polar adalah HI dan HCl.
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B. Saran

Setelah dilakukan penelitian dan penulisan laporan skripsi ini,

maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya sebelum proses pembelajaran pendidik menggali

prakonsepsi peserta didik untuk meminimalisasi kemungkinan

terjadinya miskonsepsi dengan cara pretest.

2. Sebaiknya konsep-konsep ikatan kimia yang sering ditemui

miskonsepsi disampaikan secara mendalam oleh pendidik.

3. Sebaiknya peserta didik didorong untuk memiliki rasa keberanian

dalam mengungkapkan konsep-konsep yang sukar dan belum

dipahami.

4. Sebaiknya perlu diadakan analisis miskonsepsi pada peserta didik

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.

5. Sebaiknya perlu dilakukan analisis miskonsepsi pada materi ikatan

kimia dengan metode lain.

6. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis

miskonsepsi pada materi kimia yang lainnya.
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KISI-KISI TES DIAGNOSTIK PENDETEKSI MISKONSEPSI

Kompetensi Dasar Uraian Materi
Pokok

Indikator Pencapaian No
Soal

3.6 Membandingkan
proses
pembentukan
ikatan ion,
ikatan kovalen,
ikatan kovalen
koordinasi dan
ikatan logam
serta interaksi
antar partikel
(atom, ion,
molekul) materi
dan
hubungannya
dengan sifat
fisik materi.

 Kestabilan
unsur

 Struktur
Lewis

 Ikatan ion
 Ikatan

kovalen
 Ikatan

kovalen
koordinasi

 Ikatan
logam

 Sifat fisis
senyawa
ion,
kovalen,
dan logam

1. Menentukan kecenderungan
suatu unsur jika berikatan
dengan unsur lain

2. Menuliskan Struktur Lewis
dari suatu unsur

3. Menuliskan Struktur Lewis
dari suatu molekul

4. Menentukan  definisi ikatan
ion

5. Menentukan  rumus senyawa
ion yang terjadi antar dua
jenis atom.

6. Menentukan  senyawa yang
berikatan ion

7. Menentukan sifat senyawa
berikatan ion

8. Menentukan  definisi ikatan
kovalen

9. Menentukan  rumus senyawa
kovalen yang terjadi antar dua
jenis atom

10. Menentukan  contoh ikatan
kovalen

11. Menentukan  contoh senyawa
kovalen rangkap dua

12. Menentukan  ikatan kovalen
rangkap tiga pada suatu
senyawa

13. Menentukan  definisi ikatan
kovalen koordinasi

14. Menentukan  ikatan kovalen
koordinasi dari struktur lewis
suatu molekul

15. Menentukan  sifat senyawa
kovalen

16. Menentukan definisi ikatan
logam

17. Menentukan sifat ikatan
logam

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

3.7 Menganalisis
kepolaran
senyawa.

 Senyawa
kovalen
polar dan

18. Menentukan ciri-ciri senyawa
kovalen polar dan nonpolar

19. Mengelompokkan beberapa

18

19
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nonpolar senyawa berdasarkan
kepolaran melalui data
kelektronegatifan

20. Mengelompokkan beberapa
senyawa berdasarkan
kepolaran melalui ada atau
tidaknya PEB

20
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TES PILIHAN GANDA

DENGAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX

Nama : ............................................................

Kelas : ............................................................

PETUNJUK:

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban
untuk jawaban yang menurut Anda benar.

2. Tentukan tingkat keyakinan Anda dalam menjawab soal dengan ketentuan:
Skor 0 : jika menjawab soal dengan menebak
Skor 1 : jika menjawab soal dengan hampir menebak
Skor 2 : jika menjawab soal dengan ragu-ragu
Skor 3 : jika menjawab soal dengan yakin
Skor 4 : jika menjawab soal dengan hampir pasti
Skor 5 : jika menjawab soal dengan pasti

1. Suatu unsur memiliki konfigurasi elektron 2 6. Kecenderungan unsur tersebut bila akan

berikatan dengan unsur yang lain adalah ....

A. Melepas 2 elektron sehingga bermuatan +2

B. Melepas 4 elektron sehingga bermuatan +4

C. Menerima 2 elektron sehingga bermuatan –2

D. Menerima 2 elektron sehingga bermuatan +8

E. Menerima 4 elektron sehingga bermuatan –4

Tingkat keyakinan :

2. Dibawah ini struktur Lewis yang benar untuk atom unsur 13Al adalah ....
A.

B.

C.

D.

E.

Tingkat keyakinan:

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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3. Dibawah ini struktur Lewis yang benar apabila unsur A dengan nomor atom 19
berikatan dengan unsur B dengan nomor atom 17, yaitu ....

A.

B.

C.

D.

E.

Tingkat keyakinan :

4. Yang dimaksud dengan ikatan ion adalah ....
A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari

salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
B. Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif

dan ion negatif/ serah terima elektron
C. Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif (golongan logam) yang tertarik

pada elektron
D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron
E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron bersama

Tingkat keyakinan :

5. Unsur X dengan nomor atom 19 dan unsur Y dengan nomor atom 16 jika berikatan
akan membentuk senyawa dan jenis ikatan, yaitu ....
A. Ion, X2Y D. Kovalen, X2Y
B. Ion, XY2 E. Kovalen, X6Y
C. Kovalen, XY

Tingkat keyakinan :

6. Pasangan atom dibawah ini yang jika berikatan akan membentuk ikatan ion adalah
kecuali ....

A. 11A dan 16X

B. 13B dan 17Y

C. 12C dan 17Y

D. 15D dan 17Y

E. 12C dan 16 X

Tingkat keyakinan :

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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7. Berikut ini yang bukan merupakan sifat senyawa ion adalah ....
A. Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi
B. Dalam air membentuk larutan yang dapat menghantarkan listrik
C. Dalam keadaan padatan dapat menghantarkan listrik
D. Dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik
E. Berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm)

Tingkat keyakinan :

8. Ikatan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama satu atau beberapa pasang

elektron disebut ikatan ....

A. Kovalen

B. Ion

C. Koordinasi

D. Rangkap

E. Logam

Tingkat keyakinan :

9. Unsur X memiliki konfigurasi elektron 2 8 5. Unsur Y memiliki konfigurasi elektron
2 8 7. Rumus senyawa dan jenis ikatan antara unsur X dan Y berturut-turut adalah ....
A. XY, ion
B. XY3, kovalen
C. XY3, ion
D. X3Y, kovalen
E. X3Y, ion

Tingkat keyakinan :

10. Senyawa dibawah ini yang tidak berikatan kovalen adalah .... (Diketahui: nomor
atom P= 15, Cl= 17, Ca= 20, N= 7).
A. PCl3

B. PCl5

C. CaCl2

D. Cl2

E. N2

Tingkat keyakinan :

11. Senyawa dengan rumus molekul dibawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap

dua adalah .... (Diketahui: nomor atom Cl= 17, N= 7, H= 1, C= 6, O= 8).

A. Cl2

B. N2

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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C. NH3

D. CH4

E. O2

Tingkat keyakinan :

12. Molekul unsur dibawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap 3 adalah ....

(Diketahui: nomor atom H= 1, O=8, Cl= 17, N= 7, Br= 35)

A. H2

B. O2

C. Cl2

D. N2

E. Br2

Tingkat keyakinan :

13. Yang dimaksud dengan ikatan kovalen koordinasi adalah ....
A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari

salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat.
B. Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif

dan ion negatif/ serah terima elektron
C. Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif (golongan logam) yang tertarik

pada elektron
D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron
E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron bersama

Tingkat keyakinan :

14. Yang merupakan ikatan kovalen koordinasi adalah nomor ....

A. 1 D. 4

B. 2 E. 5
C. 3

Tingkat keyakinan :

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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15. Perhatikan tabel berikut!

Senyawa Titik Leleh

(0C)

Titik Didih

(0C)

Konduktivitas (pada

250C)

1 -39 3600 Konduktor

2 -21 105 Non konduktor

3 636 1300 Non konduktor

4 782 1600 Non konduktor

5 3727 4829 Konduktor

Diantara senyawa pada tabel yang memiliki sifat ikatan kovalen berdasarkan titik

leleh dan titik didihnya serta sifat konduktivitasnya adalah ....

A. 1 D. 4

B. 2 E. 5

C. 3

Tingkat keyakinan :

16. Yang dimaksud dengan ikatan logam adalah ....
A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari

salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
B. Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif

dan ion negatif/ serah terima elektron
C. Ikatan antaratom dalam suatu unsur logam dengan menggunakan interaksi antar

elektron valensi
D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron
E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron bersama

Tingkat keyakinan :

17. Berikut merupakan sifat logam, kecuali ....

A. Mengkilap

B. Dapat ditempa membentuk lempengan

C. Konduktor yang baik

D. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik

E. Isolator yang baik

Tingkat keyakinan :

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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18. Data berikut ini sifat fisis dari 2 jenis zat:

Zat Titik Didih (°C) Kelarutan dalam Air Daya Hantar Listrik Larutan

A -196 Tidak larut Tidak menghantarkan

B -155 Tidak larut Tidak menghantarkan

Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yang terdapat dalam zat A dan zat B berturut-turut
adalah ….
A. kovalen nonpolar dan kovalen polar
B. kovalen nonpolar dan kovalen nonpolar
C. kovalen polar dan kovalen polar
D. kovalen polar dan kovalen nonpolar
E. ion dan kovalen nonpolar

Tingkat keyakinan :

19. Diberikan data keelektronegatifan beberapa unsur dibawah ini:
H= 2,1 Br=2,8
F=4,0 I=2,5
Cl=3,0
Berdasarkan tabel berikut senyawa mana yang paling polar adalah ....
A. HF D. HI
B. HCl E. H2

C. HBr

Tingkat keyakinan :

20. Diantara senyawa berikut yang termasuk polar adalah .... (Diketahui: nomor atom Cl=

17, Ca= 20, N= 7, H= 1, O= 8).
A. Cl2 D. H2

B. CaCl2 E. H2O
C. N2

Tingkat keyakinan :

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5

0 1 2 3 4 5
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KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN

TES DIAGNOSTIK PENDETEKSI MISKONSEPSI

1. Diketahui: konfigurasi elektron suatu unsur= 2 6

Ditanya: kecenderungan unsur tersebut?

Jawab:

konfigurasi elektron= 2 6

elektron valensi= 6

kecenderungan= menerima 2 elektron

muatan ion= -2

(Kunci jawaban: C)

2. Diketahui: 13Al

Ditanya: struktur Lewis?

Jawab: konfigurasi elektron Al= 2 8 3

Elektron valensi= 3

(Kunci jawaban: B)

3. Diketahui: Unsur A dengan nomor atom 19 berikatan dengan unsur B dengan nomor

atom 17

Ditanya: struktur lewis?

Jawab:

Konfigurasi unsur 19A= 2 8 8 1; elektron valensi= 1; muatan unsur= +1; lambang ion=

A+

Konfigurasi unsur 17B= 2 8 7; elektron valensi= 7; muatan unsur= -1; lambang ion=

B-
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A+ + B- AB

Struktur lewis:

(Kunci jawaban: E)

4. Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik

antara ion positif dan ion negatif/ serah terima elektron.

(Kunci jawaban: B)

5. Diketahui: X dengan nomor atom 19

Y dengan nomor atom 16

Ditanya: rumus senyawa dan jenis ikatan?

Jawab: konfigurasi elektron X= 2 8 8 1; elektron valensi= 1; kecenderungan= melepas

1 elektron; muatan unsur= +1; lambang ion= X+

Konfigurasi elektron Y= 2 8 6; elektron valensi= 6; kecenderungan= menerima 2

elektron; muatan unsur= -2; lambang ion= Y2-

Proses pembentukan:

X X+ + 1e-

Y + 2e- Y2-
+

X+ + Y2- X2Y

Jenis ikatan: Ikatan Ion

(Kunci jawaban: A)

6. Ditanya: pasangan yang berikatan ion?

Jawab:

A. 11A dan 16X

Konfigurasi elektron A= 2 8 1; elektron valensi= 1, kecenderungan= melepas 1

elektron; muatan unsur= +1; lambang ion= A+
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Konfigurasi elektron X= 2 8 6; elektron valensi= 6, kecenderungan= menerima 2

elektron; muatan unsur= -2; lambang ion= X2-

Jenis ikatan= Ikatan ion

B. 13B dan 17Y

Konfigurasi elektron B= 2 8 3; elektron valensi= 3, kecenderungan= melepas 3

elektron; muatan unsur= +3; lambang ion= B3+

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1

elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y-1

Jenis ikatan= Ikatan ion

C. 12C dan 17Y

Konfigurasi elektron C= 2 8 2; elektron valensi= 2, kecenderungan= melepas 2

elektron; muatan unsur= +2; lambang ion= C2+

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1

elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y-1

Jenis ikatan= Ikatan ion

D. 15D dan 17Y

Konfigurasi elektron D= 2 8 5; elektron valensi= 5, kecenderungan= menerima 3

elektron; muatan unsur= -3; lambang ion= D3-

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1

elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y-

Jenis ikatan= Ikatan kovalen

E. 12C dan 16X

Konfigurasi elektron C= 2 8 2; elektron valensi= 2, kecenderungan= melepas 2

elektron; muatan unsur= +2; lambang ion= C2+
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Konfigurasi elektron X= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1

elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= X-1

Jenis ikatan= Ikatan ion

(Kunci jawaban: D)

7. Sifat senyawa ion:

1. Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi

2. Dalam air membentuk larutan yang dapat menghantarkan listrik

3. Dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik

4. Berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm)

Sehingga, yang bukan sifat senyawa ion adalah dalam keadaan padatan dapat

menghantarkan listrik. (Kunci jawaban: C)

8. Ikatan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama satu atau beberapa elektron

disebut ikatan kovalen. (Kunci jawaban: A)

9. Diketahui: konfigurasi elektron X= 2 8 5

konfigurasi elektron Y= 2 8 7

Ditanya: rumus senyawa dan jenis ikatan?

Jawab:

konfigurasi elektron X= 2 8 5; elektron valensi= 5; kecenderungan= menerima 3

elektron; muatan unsur= -3; lambang ion= X3-

konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7; kecenderungan= menerima 1

elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y-

Proses pembentukan:

X3- + Y- XY3

Jenis ikatan= ikatan kovalen

(Kunci jawaban= B)



90

10. Ditanya: senyawa yang tidak berikatan kovalen?

Jawab:

Untuk beberapa unsur ikatan kovalen adalah unsurnya diawali  oleh unsur HOCPNS

dan Cl2, I2, Br2, F2, N2. Jadi, senyawa yang tidak berikatan kovalen adalah CaCl2

(Kunci jawaban: C)

11. Ditanya: ikatan kovalen rangkap 2?

Jawab:

A. Cl2

Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7; elektron valensi= 7

Struktur Lewis:

B. N2

Konfigurasi elektron 7N= 2 5 ; elektron valensi= 5

Struktur Lewis:

C. NH3

Konfigurasi elektron 7N= 2 5; elektron valensi= 5

Konfigurasi elektron 1H= 1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis:

D. CH4

Konfigurasi elektron 6C= 2 4; elektron valensi= 4

Konfigurasi elektron 1H= 1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis:
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E. O2

Konfigurasi elektron 8O= 2 6; elektron valensi= 6

Struktur Lewis:

(Kunci jawaban: E)

12. Ditanya: ikatan kovalen rangkap 3?

Jawab:

A. H2

Konfigurasi elektron 1H= 1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis:

B. O2

Konfigurasi elektron 8O= 2 6; elektron valensi= 6

Struktur Lewis:

C. Cl2

Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7; elektron valensi= 7

Struktur Lewis:

D. N2

Konfigurasi elektron 7N= 2 5; elektron valensi= 5

Struktur Lewis:

E. Br2

Konfigurasi elektron 35Br= 2 8 18 7; elektron valensi= 7

Struktur Lewis:
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(Kunci jawaban: D)

13. Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang

digunakan bersama berasal dari salah satu atom, sedangkan yang lain hanya

menyediakan tempat.

(Kunci jawaban: A)

14. Diketahui:

Ditanya: ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan nomor?

Jawab: no. 4

(Kunci jawaban: D)

15. Ditanya: senyawa yang memiliki sifat ikatan kovalen?

Sifat ikatan kovalen:

1. Titik didih dan titik leburnya rendah

2. Tidak dapat menghantarkan listrik (isolator)

3. Hanya senyawa kovalen polar yang larut dalam air

4. Kelarutan dalam pelarut polar: umumnya larut dalam air dan pelarut polar

5. Senyawa kovalen nonpolar umumnya larut dalam pelarut nonpolar

Jawaban: senyawa nomor 2 (Kunci jawaban: B)

16. Ikatan logam adalah ikatan antaratom dalam suatu unsur logam dengan menggunakan

interaksi antar elektron valensi.

(Kunci jawaban: C)
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17. Sifat ikatan logam:

1. Mengkilap

2. Dapat ditempa membentuk lempengan

3. Konduktor yang baik

4. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik

Sifat yang bukan merupakan ikatan logam adalah isolator yang baik

(Kunci Jawaban: E)

18. Sifat senyawa kovalen polar dan non polar:

1. Sifat senyawa kovalen polar

 Dapat larut dalam air dan pelarut lain

 Memiliki kutub positif (+)  dan kutub negatif (-), akibat tidak meratanya

distribusi elektron

 Dapat menghantarkan listrik

2. Sifat senyawa kovalen nonpolar

 Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain

 Tidak memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (–),  akibat meratanya

distribusi elektron

 Tidak dapat menghantarkan listrik

Berdasarkan sifatnya, jenis ikatan yang terdapat dalam zat A dan zat B berturut-

turut adalah kovalen non polar dan kovalen non polar (Kunci jawaban: B)

19. Diketahui : Data keelektronegatifan:

H= 2,1 Br=2,8

F=4,0 I=2,5

Cl=3,0
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Ditanya: Senyawa yang paling polar?

Jawab:

A. HF= 4,0-2,1=1,9

B. HCl= 3,0-2,1=0,9

C. HBr= 2,8-2,1=0,7

D. HI= 2,5-2,1=0,4

E. H2=2,1-2,1=0

(Kunci jawaban: A)

20. Ditanya: senyawa yang polar?

Jawab:

A. Cl2

17Cl= 2 8 7

Stuktur Lewis:

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

B. CaCl2

20Ca= 2 8 8 2

17Cl= 2 8 7

Struktur Lewis:

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

C. N2

7N= 2 5

Struktur Lewis:

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

D. H2

1H= 1
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Struktur Lewis:

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

E. H2O

1H= 1

8O= 2.6

Struktur Lewis:

(Ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

(Kunci jawaban: E)



Lampiran

IV

Pedoman Wawancara



96

PEDOMAN WAWANCARA

Sumber :

Identitas Siswa :

Nama :

Kelas :

No Absen :

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana caranya menentukan kecenderungan

unsur dan muatan unsur tersebut pada konfigurasi
elektron no. 1?
Mengapa unsur tersebut harus melepas/menerima
elektron ketika akan berikatan dengan unsur lain?
Bandingkan dengan unsur yang memiliki
konfigurasi elektron 2 2! Bagaimana
kecenderungan unsur tersebut?

2 Bagaimana menentukan struktur Lewis untuk
unsur no. 2?
Apakah yang dimaksud dengan struktur Lewis?
Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan
struktur Lewis?
Bandingkan dengan atom unsur 17Cl! Bagaimana
struktur Lewis-nya?

3 Bagaimana menentukan struktur Lewis untuk
unsur no. 3?
Apakah yang dimaksud dengan struktur Lewis?
Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan
struktur Lewis?
Bandingkan dengan struktur Lewis untuk ikatan
dari 11Na dan 17Cl!

4 Apa yang dimaksud dengan ikatan ion?
Apakah pembentuk dari ikatan ion?
Apakah NaCl merupakan contoh dari ikatan ion?

5 Bagaimana cara menentukan rumus senyawa pada
dua unsur pada no. 5?
Bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada dua
unsur pada no. 5?

6 Manakah yang bukan merupakan ikatan ion pada
soal no. 6?
Mengapa pasangan atom tersebut bukan
merupakan ikatan ion?
Apakah ciri-ciri atom yang berikatan ion?

7 Manakah yang bukan termasuk sifat senyawa ion
pada soal no 7?
Dalam keadaan apa senyawa ion dapat
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menghantarkan listrik? Mengapa?
8 Apakah jenis ikatan yang sesuai dari soal no 8?

Apakah pembentuk dari ikatan kovalen?
9 Bagaimana cara menentukan rumus senyawa pada

dua unsur pada no. 9?
Bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada dua
unsur pada no. 9?

10 Manakah yang bukan ikatan kovalen pada soal no
10?
Bagaimana cara menentukan senyawa yang
berikatan kovalen?

11 Manakah yang merupakan ikatan kovalen rangkap
dua pada soal no 11?
Apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen
rangkap dua?
Bagaimana cara untuk menentukan ikatan kovalen
rangkap dua?

12 Manakah yang merupakan ikatan kovalen rangkap
tiga pada soal no 12?
Apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen
rangkap tiga?
Bagaimana cara untuk menentukan ikatan kovalen
rangkap tiga?

13 Apa yang dimaksud ikatan kovalen koordinasi?
Bagaimana cara menentukan bahwa senyawa
tersebut berikatan kovalen koordinasi?

14 Bagaimana cara menentukan ikatan kovalen
koordinasi dari struktur lewis suatu molekul pada soal
no 14?
Mengapa nomor tersebut berikatan koordinasi?

15 Manakah senyawa yang memiliki sifat ikatan
kovalen sesuai dengan tabel no 15?
Apa sifat senyawa kovalen?
Bagaimana keadaan titik didih dan titik leleh
senyawa kovalen?
Apakah senyawa kovalen dapat menghantarkan
listrik?

16 Apa yang dimaksud dengan ikatan logam?
Apakah pembentuk ikatan logam?

17 Manakah yang bukan merupakan sifat ikatan
logam pada soal no 17?
Apakah sifat-sifat senyawa logam?
Mengapa ikatan logam memiliki sifat-sifat
tersebut?

18 Apakah jenis ikatan pada soal no 18 berdasarkan
tabel yang telah diberikan?

Bagaimana keadaan titik didih dan titik leleh
untuk senyawa kovalen polar dan senyawa
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kovalen nonpolar?
Bagaimana kelarutan dalam air untuk senyawa
kovalen polar dan senyawa kovalen nonpolar?
Bagaimana daya hantar listrik untuk senyawa
kovalen polar dan senyawa kovalen nonpolar?

19 Manakah senyawa yang paling polar pada soal no
19?
Bagaimana cara untuk menentukan senyawa
tersebut paling polar jika diketahui data
kelektronegatifan?

20 Manakah senyawa yang paling polar pada soal no
20?
Bagaimana cara untuk menentukan senyawa
tersebut paling polar jika diketahui nomor
atomnya?
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HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

a. Kestabilan Unsur

Pada uraian materi pokok kestabilan unsur terdiri dari satu soal

yaitu soal nomor 1, berikut ini adalah jawaban hasil wawancara soal

nomor 1:

1. Soal nomor 1

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 1 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai bagaimana

cara menentukan kecenderungan unsur untuk berikatan dengan unsur lain

dan muatan yang terbentuk dari soal nomor 1. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Elektron terakhirnya 6 jadinya dia harus menerima 2 elektron

sehingga bermuatan +8”

(Pola jawaban 1)

“Elektron terakhirnya 6 jadinya unsur lainnya itu harus melepas 2

elektron sehingga bermuatan +8”

(Pola jawaban 2)

“Nggak tau, nebak”

(Pola jawaban 3)
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b. Struktur Lewis

Pada uraian materi pokok struktur Lewis terdiri dari dua soal yaitu

soal nomor 2 dan 3, berikut ini adalah jawaban hasil wawancara untuk

setiap nomor soal:

1. Soal nomor 2

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 2 terdapat 2

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana menentukan struktur Lewis dari unsur

13Al. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Yang 13 itu dilepas 1 kayaknya, jadinya 12 biar genap dan

struktur Lewisnya jadi “

(Pola jawaban 1)

“Lupa caranya”

(Pola jawaban 2)

2. Soal nomor 3

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 3 terdapat 3

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana menentukan struktur Lewis dari unsur

19A yang berikatan dengan 17B. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Lupa mbak. Yang A elektron terakhirnya 1, yang B

elektron terakhirnya 7. Jadinya struktur Lewisnya yang

(Pola jawaban 1)
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“Yang A elektron terakhirnya 1, yang B elektron

terakhirnya 7, jadinya A dan B berpasangan dan

elektronnya 8. Jadi, struktur Lewisnya yang “

(Pola jawaban 2)

“Ngga tau, lupa”

(Pola jawaban 3)

c. Ikatan Ion

Pada uraian materi pokok ikatan ion dan sifat fisisnya terdiri dari 4

soal yaitu soal nomor  4 sampai nomor 7 , berikut ini adalah jawaban hasil

wawancara dari setiap soal:

1. Soal nomor 4

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 4 terdapat 2

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai apa yang dimaksud dengan ikatan ion. Berikut ini

adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Ikatan ion itu yang ada pemakaian bersama”

(Pola jawaban 1)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 2)

2. Soal nomor 5

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 5 terdapat 3

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan rumus senyawa dan
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jenis ikatan pada soal nomor 5. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Unsur X bermuatan +1 dan unsur Y bermuatan -2 jadinya

rumus molekulnya XY2, dan jenis ikatannya itu ikatan ion

karena muatannya + sama –“

(Pola jawaban 1)

“Unsur X bermuatan +1 dan unsur Y bermuatan -2 jadinya

rumus molekulnya XY2, dan jenis ikatannya itu ikatan ion

karena X golongan 1, Y golongan 6“

(Pola jawaban 2)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 3)

3. Soal nomor 6

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 6 terdapat 2

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan pasangan yang

berikatan ion pada soal nomor 6. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Pilihan yang B kan 13B dan 17Y, sama-sama ganjil. Jadi

jawabannya yang B, tapi ngga tau ngitungnya”

(Pola jawaban 1)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 2)
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d. Ikatan Kovalen

Pada uraian materi pokok ikatan kovalen dan sifat fisisnya terdiri

dari 6 soal yaitu  soal nomor  8 sampai nomor 12 dan nomor 15 , berikut

ini adalah jawaban hasil wawancara dari setiap soal:

1. Soal nomor 8

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 8 terdapat 5

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai apakah jenis ikatan yang tepat untuk pertanyaan soal

nomor 8. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta

didik:

“Ikatan koordinasi, soalnya kan pemakaian bersama”

(Pola jawaban 1)

“Ikatan koordinasi, soalnya kan pemakaian bersama

pasangan elektron, kalau yang salah satunya menyediakan

tempat itu yang ikatan kovalen”

(Pola jawaban 2)

“Ikatan rangkap, soalnya kan ada beberapa pasangnya”

(Pola jawaban 3)

“Ikatan koordinasi, soalnya udah khusus yaitu ditulis

pamakaian bersama satu atau beberapa pasangan elektron,

kalo kovalen yang pemakain bersama aja”

(Pola jawaban 4)
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“Ikatan ion, soalnya ikatan ion kan ada pemakaian

bersamanya, kayak soal nomor 3 itu”

(Pola jawaban 5)

2. Soal nomor 9

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 9 terdapat 3

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan rumus senyawa dan

jenis ikatan pada soal nomor 9. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“X elektron terakhirnya 5 dan Y elektron terakhirnya 7, jadi

X menerima 3 dan Y menerima 1, jadi rumus molekulnya

X3Y dan jenis ikatannya kovalen karna sama-sama

menerima”

(Pola jawaban 1)

“X elektron terakhirnya 5 dan Y elektron terakhirnya 7, jadi

X menerima 3 dan Y menerima 1, jadi rumus molekulnya

X3Y dan jenis ikatannya ion karna yang Y cuma ada satu

sedangkan ikatan kovalen itu dari beberapa pasang

elektron, kalo yang satu ya ikatan ion”

(Pola jawaban 2)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 3)
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3. Soal nomor 10

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 10 terdapat 1

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan yang bukan ikatan

kovalen pada soal nomor 10. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Nggak tau”

(Pola jawaban 1)

4. Soal nomor 11

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 11 terdapat 6

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan yang merupakan ikatan

kovalen rangkap dua pada soal nomor 11. Berikut ini adalah

beberapa jawaban dari peserta didik:

“O2 itu berikatan kovalen rangkap dua, soalnya konfigurasi

O itu 2 6 sehingga menerima 2 elektron. Karena menerima

2 elektron jadinya ikatan kovalen rangkap dua”

(Pola jawaban 1)

“NH3, tapi caranya lupa”

(Pola jawaban 2)

“O2, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 3)
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“Cl2 tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 4)

“Cl2, soalnya C nya dikelilingi 2 atom. Jadi struktur

lewisnya gini mbak l-C-l. Jadinya ikatan kovalen rangkap

dua”

(Pola jawaban 5)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 6)

5. Soal nomor 12

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 12 terdapat 7

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan yang merupakan ikatan

kovalen rangkap tiga pada soal nomor 12. Berikut ini adalah

beberapa jawaban dari peserta didik:

“O2, soalnya struktur lewisnya

Jadinyaa ikatan kovalen rangkap tiga”

(Pola jawaban 1)

“Yang H2, soalnya struktur lewisnya jadi H-H-H jadinya

ikatan kovalen rangkap tiga”

(Pola jawaban 2)

“N2, karna kan struktur Lewisnya Ada elektron

tiganya, jadinya rangkap 3”

(Pola jawaban 3)
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“N2, tapi lupa caranya”

(Pola jawaban 4)

“Br2, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 5)

“Cl2, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 6)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 7)

e. Ikatan Kovalen Koordinasi

Pada uraian materi pokok ikatan kovalen koordinasi terdiri dari 2

soal yaitu  soal nomor  13 dan nomor 14 , berikut ini adalah jawaban hasil

wawancara dari setiap soal:

1. Soal nomor 13

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 13 terdapat 6

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai apakah yang dimaksud dengan ikatan  kovalen

koordinasi. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta

didik:

“Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang

elektron bersama, tapi ragu-ragu mbak”

(Pola jawaban 1)

“Ikatan kovalen koordinasi itu yang terjadi karena adanya

serah terima elektron ya mbak?”
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(Pola jawaban 2)

“Yang karena pemakaian bersama pasangan elektron

kayaknya mbak”

(Pola jawaban 3)

“Ikatan koordinasi itu yang D, soalnya kalau kovalen itu

pasangannya hanya 1 pasang kalau ikatan koordinasi itu

banyak pasang”

(Pola jawaban 4)

“Ikatan koordinasi itu yang D, soalnya kalau kovalen

koordinasi itu pasangannya hanya 1 pasang kalau ikatan

kovalen bisa satu/beberapa pasang gitu bukan mbak”

(Pola jawaban 5)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 6)

2. Soal nomor 14

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 14 terdapat 1

pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi

mengenai bagaimana cara menentukan ikatan kovalen

koordinasi dari struktur Lewis suatu molekul pada soal nomor

14. Berikut ini adalah jawaban dari peserta didik:

“Nggak tau”

(Pola jawaban 1)
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f. Ikatan Logam

Pada uraian materi pokok ikatan logam dan sifat fisisnya terdiri

dari 2 soal yaitu  soal nomor 16 dan nomor 17 , berikut ini adalah jawaban

hasil wawancara dari setiap soal:

1. Soal nomor 16

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 16 terdapat 2 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai apakah

yang dimaksud dengan ikatan logam. Berikut ini adalah beberapa

jawaban dari peserta didik:

“Ikatan logam itu yang karena adanya ion positif dan negatif bukan

mbak?”

(Pola jawaban 1)

“Ikatan logam terjadi karena adanya ion positif dan negatif, jadi

ikatan logam itu termasuk ion karna sama-sama menghantarkan

listrik”

(Pola jawaban 2)

g. Sifat Fisis Senyawa Ion, Kovalen, dan Logam

1. Soal nomor 7

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 7 terdapat 7 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai manakah

yang bukan sifat senyawa ion pada soal nomor 7. Berikut ini adalah

beberapa jawaban dari peserta didik:
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“Berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm) itu bukan sifat

senyawa ion, soalnya 25oC itu panas, kalau dalam keadaan panas

senyawa ion itu mencair, dan saat keadaan dingin senyawa ion

membeku”

(Pola jawaban 1)

“Berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm), soalnya kata-

katanya asing”

(Pola jawaban 2)

“Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi, soalnya senyawa ion

itu titik didih dan titik leburnya rendah”

(Pola jawaban 3)

“Dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik, soalnya

senyawa ion itu dalam keadaan padatan yang bisa menghantarkan

listrik”

(Pola jawaban 4)

“Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi, soalnya yang punya

titik lebur itu molekul, kalau senyawa ngga punya titik lebur”

(Pola jawaban 5)

“Berwujud padat pada suhu kamar (25oC, 1 atm), soalnya Pocari

Sweet itu kan ada ion-ionnya ya mbak, itu wujudnya cair”

(Pola jawaban 6)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 7)
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2. Soal nomor 15

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 15 terdapat 4 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai

bagaimana cara menentukan yang merupakan sifat ikatan kovalen pada

soal nomor 15. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Yang nomor 5, soalnya ikatan kovalen itu titik leleh sama titik

didihnya tinggi”

(Pola jawaban 1)

“Yang nomor 4, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 2)

“Yang nomor 1, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 3)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 4)

3. Soal nomor 17

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 16 terdapat pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai manakah

yang bukan sifat senyawa logam. Berikut ini adalah beberapa jawaban

dari peserta didik:

“Konduktor yang baik, soalnya logam itu dapat menghantarkan

listrik, kalau bisa menghantarkan listrik itu harusnya isolator”

(Pola jawaban 1)
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“Yang memberi efek foto listrik dan efek termionik, tapi ngga tau

itu artinya apa”

(Pola jawaban 1)

4. Soal nomor 18

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 18 terdapat 3 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai

bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada soal nomor 18. Berikut

ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:

“Kovalen polar dan kovalen polar, karena polar kan tidak dapat

menghantarkan listrik”

(Pola jawaban 1)

“Kovalen polar dan kovalen polar, karena kalo non polar itu

menghantarkan listrik, kalo yang itu berarti polar”

(Pola jawaban 2)

“Kovalen polar dan kovalen nonpolar, tapi ngga tau kenapa”

(Pola jawaban 3)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 4)

h. Senyawa Kovalen Polar dan Nonpolar

Pada uraian materi pokok senyawa kovalen polar dan nonpolar

terdiri dari 4 soal yaitu  soal nomor 18 sampai dengan nomor 20 , berikut

ini adalah jawaban hasil wawancara dari setiap soal:
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1. Soal nomor 19

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 19 terdapat 6 pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai

bagaimana cara menentukan senyawa yang paling polar jika diketahui

data keelektronegatifan dari unsur-unsurnya. Berikut ini adalah

beberapa jawaban dari peserta didik:

“Yang HI, soalnya keduanya nilai keelektronegatifan kecil semua”

(Pola jawaban 1)

“HF, karena selisihnya paling besar, caranya yaitu H kan nilai

keeletronegatifannya 2,1 jadinya 2-1=1, terus F kan nilai

keeletronegatifannya 4,0 jadinya 4-0=4, terus 1+4=5. Nah itu yang

paling besar”

(Pola jawaban 2)

“HCl, soalnya jumlahnya yang paling kecil itu yang paling polar,

caranya H nilai keeletronegatifannya 2,1 dan Cl nilai

keeletronegatifannya 3,0. Jadinya 2,1+3,0=5,1. Itu yang paling

kecil mbak”

(Pola jawaban 3)

“HBr, tapi ngga tau caranya”

(Pola jawaban 4)

“HCl, karena yang paling populer HCl, yang lainnya aku asing

mbak”

(Pola jawaban 5)
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“Nggak tau”

(Pola jawaban 6)

2. Soal nomor 20

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 20 terdapat pola

jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai

bagaimana cara menentukan senyawa yang paling polar jika diketahui

nomor atom dari unsur-unsurnya. Berikut ini adalah beberapa jawaban

dari peserta didik

“Yang H2O, karena H2O itu menghantarkan listrik, jadinya dia

polar”

(Pola jawaban 1)

“Nggak tau”

(Pola jawaban 2)
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